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POLA KOMUNIKASI GURU DALAM MENGUBAH
PERILAKU SISWA DIGITAL NATIVE DI SMK MULTI
KARYA

Amirul Fahmi Yusuf
2203110392

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan pada perilaku siswa,
khususnya yang termasuk dalam kategori digital native. Kondisi ini menjadi
tantangan bagi guru dalam membangun komunikasi yang efektif untuk membentuk
perilaku siswa di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
pola komunikasi guru dalam mengubah perilaku siswa digital native di SMK Multi
Karya serta bagaimana guru menyesuaikan pendekatan komunikasi dengan
karakter siswa di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian merupakan guru yang
berinteraksi langsung dengan siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data
menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi guru yang diterapkan telah
mengarah pada komunikasi interpersonal yang cukup efektif melalui keterbukaan,
empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Namun, perubahan
perilaku siswa belum sepenuhnya optimal karena masih dipengaruhi oleh karakter
siswa yang beragam dan kebiasaan penggunaan teknologi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pola komunikasi guru memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku siswa, meskipun masih diperlukan penguatan strategi
komunikasi yang lebih adaptif di era digital.

Kata Kunci: Komunikasi, Komunikasi Guru, Perilaku Siswa, Digital Native
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, media massa mempunyai peran yang
sangat strategis dalam suatu Negara, termasuk di Indonesia. Teknologi informasi
dan komunikasi telah mengarahkan masyarakat untuk selalu membutuhkan
informasi tentang segala hal dalam kehidupannya. Hal ini ditunjukan dengan
dengan meningkatnya pengguna alat-alat informasi dan komunikasi (Wiryany et
al., 2025). Termasuk dalam dunia Pendidikan saat ini, kemunculan internet dan
media sosial serta perangkat digital seperti handphone dan tablet telah mengubah
pola pikir, cara berinteraksi, dan perilaku generasi saat ini. Siswa yang lahir dan
tumbuh besar dengan kemajuan teknologi digital dikenal dengan generasi digital
native, yaitu generasi yang sejak kecil sudah akrab dengan tekonologi digital.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam
membentuk karakter dan sikap siswa sesuai dengan norma sosial. Namun, guru di
era digital menghadapi tantangan yang berbeda dibanding generasi sebelumnya.
Menurut (Juliane et al., 2017) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis teknologi
seringkali hanya menjadi gaya hidup digital tanpa diimbangi dengan penanaman
nilai. Namun, di era saat ini banyak sekali tantangan yang dihadapi guru, terutama
dalam menghadapi perilaku siswa digital native yang memiliki karakter berbeda
dengan generasi sebelumnya. Siswa digital native lebih cenderung kritis, cepat

bosen dan terbiasa dengan informasi instan, serta lebih tertarik dengan dunia digital.



Perubahan perilaku siswa merupakan dampak dari penggunaan tekonologi
digital yang mempengaruhi kehiduan sekolah. Beberapa perilaku yang sering
terjadi antara lain kurangnya fokus dalam pembelajaran karena handphone,
menurunnya kemampuan komunikasi interpersonal secara langsun, serta cenderung
mengikuti perilaku yang dilihat di media sosial tanpa ada nya penyaringan nilai.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital membawa dampak
signifikan terhadap perilaku siswa. Menurut (Febriani et al., 2025), penggunaan
media sosial dan perangkat digital mengubah kepribadian remaja, termasuk
kecenderungan individualisme dan penurunan kemampuan komunikasi tatap muka.
Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka dapat dilihat permasalahan penurunan
kemampuan berkomunikasi interpersonal secara langsung disebabkan oleh
kecanduan siswa dalam menggunakan internet. Masalah tersebut di sekolah SMK
Multi Karya dapat dilihat dalam proses pembelajaran berlangsung yang dimana
para siswa masih kecanduan menggunakan handphone dalam belajar dikelas.

Dalam menghadapi kondisi tersebut, komunikasi yang efektif antara guru
dan siswa merupakan fondasi penting dalam pembelajaran menunjukkan bahwa
strategi komunikasi guru di era digital mampu meningkatkan minat belajar siswa
dengan cara menyampaikan pesan yang jelas dan mudah dipahami. Pola
komunikasi yang diterapkan guru harus dapat tersampaikan, dan dapat dipahami
siswa. Karena guru yang mampu memahami siswa digital native cenderung lebih
berhasil dalam membangun hubungan yang harmoni dan perubahan siswa yang

lebih baik.(Mudiasih et al., 2024).



Namun tidak semua guru memiliki kesiapan dan kemampuan yang sama
dalam mengahadapi perubahan di era digital. menegaskan bahwa komunikasi satu
arah tanpa melibatkan siswa secara aktif cenderung tidak efektif, bahkan dapat
menimbulkan sikap tidak peduli dalam pembelajaran. Pola komunikasi seperti ini
cenderung kurang efektif bagi siswa digital native yang lebih menyukai
keterbukaan, dan komunikasi dua arah, sehingga pesan yang di sampaikan guru
tidak tersampaikan kepada siswa bahkan dapat menimbulkan sikap tidak peduli
dalam pembelajaran berlangsung (Rahmah, 2022).

Guru yang menerapkan komunikasi secara terbuka dan memahami
perkembangan teknologi memiliki peluang lebih besar dalam memengauhi perilaku
siswa digital native. Melalui komunikasi yang tepat guru dapat membimbing siswa
agar menggunaKan teknologi secara bijak serta menanamkan nilai disiplin, etika,
dan tanggungjawab sosial. Namun pada kenyataanya masih terdapat guru yang
menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional, sehingga pemanfaatan
teknologi dalam proses belajar mengajar belum berjalan optimal dan cenderung
hanya dimanfaatkan siswa untuk kepentingan pribadi (Nurjaman, 2018).

Berdasarkan pengamatan peneliti di Sekolah SMK Multi Karya juga
menghadapi kondisi tersebut, mengingat sebagian besar siswa termasuk generasi
digital native dengan penggunaan teknologi yang yang tinggi. Dalam proses
pembelajaran guru dihadapkan dengan berbagai perilaku siswa yang dipengaruhi
oleh dunia digital, seperti penggunaan smartphone saat pembelajaran, turunnya
minat belajar, serta perubahan perilaku siswa kepada guru. Kondisi ini menuntut

guru berkomunikasi secara terbuka dalam membina perilaku siswa.



Upaya mengubah perilaku siswa digital native di SMK Multi Karya
berkaitan dengan cara guru berkomunikasi dengan siswa agar komunikasi berjalan
secara efektif dan mengurangi ketidakpastian. Perbedaan gaya komunikasi guru,
baik secara langsung maupun melalui media digital, berpotensi memberikan
dampak yang berbeda terhadap perilaku siswa. Namun, kajian yang secara khusus
membahas pola komunikasi guru dalam konteks ini masih terbatas, sehingga
diperlukan penelitian untuk memperoleh pemahaman yang mendalam.

Meskipun perubahan perilaku siswa juga dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga dan masyarakat, sekolah tetap memegang peran penting karena menjadi
tempat utama bagi siswa berinteraksi dan belajar. Oleh sebab itu, guru dituntut
bukan hanya dalam akademik, tetapi juga memiliki kemampuan komunikasi yang
efektif dan adaptif. Dengan demikian penelitian mengenai pola komunikasi guru
dalam mengubah perilaku siswa digital native di SMK Multi Karya menjadi penting

untuk mendukung pengembangan pendidikan yang relevan di era digital saat ini.

1.2. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya akan mendeskripsikan secara
konkrit mengenai pola komunikasi guru berdasarkan pendekatan komunikasi antar
personal Joseph Devito dalam mengubah perilaku siswa digital native di SMK
Multi Karya.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pola komunikasi guru

dalam mengubah perilaku siswa digital native di SMK Multi Karya?



1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang mengungkapkan
mengapa sebuah penelitian harus dilakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana Pola Komunikasi Guru Dalam Mengubah
Perilaku Siswa Digital Native di SMK Multi Karya. Sedangkan manfaat penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis.
Adapun manfaat yang diharapkan dari terlaksananya penelitian mengenai pola
komunikasi guru dalam mengubah perilaku siswa digital native di SMK Multi
Karya adalah sebagai berikut:

1. Aspek Teoretis, Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah keilmuan dalam bidang komunikasi pendidikan, khususnya yang
berkaitan dengan pola komunikasi guru dan perubahan perilaku siswa digital
native. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi mahasiswa,
peneliti, maupun akademisi yang tertarik mengkaji topik komunikasi guru di era
digital. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memperluas pemahaman
teori mengenai peran komunikasi dalam proses pembinaan perilaku dan karakter
siswa di lingkungan pendidikan formal.

2. Aspek Praktis, Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran dan rekomendasi yang bermanfaat bagi guru dan pihak sekolah dalam
menerapkan pola komunikasi yang lebih efektif dan adaptif terhadap
karakteristik siswa digital native.

1.5. Sistematika Penulisan

BABI :PENDAHULUAN



Bagian ini berisi pendahuluan yang di dalamnya terdapat uraian mengenai
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BABII : URAIAN TEORITIS

Bagian ini berisi uraian teori yang relevan dengan Pola Komunikasi Guru
dalam Mengubah Perilaku Siswa Digital Native di SMA Negeri 13 Medan. Pada
bab II ini juga akan disajikan anggapan dasar penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bagian ini mengungkapkan dan menguraikan bagaimana metode penelitian
yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini, seperti jenis penelitian, kerangka
konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan/narasumber, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, Lokasi dan waktu penelitian, serta deskripsi
singkat mengenai objek penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi uraian dan penjabaran analisis hasil data riset penelitian

dan pembahasan.
BAB YV : PENUTUP
Bagian ini berisi tentang simpulan dan saran berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan.



BAB II
URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu proses pertukaran informasi antara satu orang
dengan orang lainnya. Didalam komunikasi terdapat unsur, komponen dan proses
dalam berkomunikasi. Tidak semua orang dapat berkomunikasi dengan baik dan
lancar. Komunikasi juga bisa didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan
dalam bentuk simbol ataupun lambang yang melibatkan dua orang atau lebih yang
terdiri antara komunikan dan komunikator dengan maksud untuk mencapai tujuan
mengenai masalah atau persoalan masing-masing pihak (Octaviana, 2021).

Beberapa ahli mendifinisikan komunikasi antara lain (Oktarina & Abdullah,
2017):

a. Komunikasi merupakan transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan
sebagainya, dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, figure,
grafik, dan sebagainya. Tindakan atau proses transmisi itulah yang disebut
komunikasi (Bernard Berelson dan Gary A.Steiner).

b. Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu transmisi informasi, terdiri
atas rangsangan yang diskriminatif, dari sumber kepada penerima (Theodore
M.Newcomb).

c. Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada
penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima

(Gerald R.Miller).



d. Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu
penerima atau lebih, dengan maksud mengubah tingkah laku mereka (Everett
M.Rogers).

Tujuan dari komunikasi menurut Joseph A Devito adalah sebagai berikut

(Jamil et al., 2023):

1) Menemukan

Salah satu tujuan komunikasi adalah menyangkut penemuan diri. Dengan
berkomunikasi, setiap individu dapat memahami secara lebih baik mengenai diri
kita sendiri, dan orang lain.

2) Untuk Berhubungan

Setiap individu memiliki keinginan untuk merasakan dicintai dan disukai
begitupun menyukai dan mencintai. Salah satu motivasi yang paling kuat dalam
melakukan komunikasi adalah membina hubungan dengan orang lain melalui
komunikasi.

3) Untuk Meyakinkan

Di dalam komunikasi pada jaman modern ini manusia kerap kali bertindak
sebagai konsumen dari penyampaian pesan yang dilakukan oleh media. Media
massa sebagian besar meyakinkan setiap manusia untuk melakukan perubahan
sikap dan perilaku.

4) Untuk Bermain

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu tidak terlepas dari hal yang

menghibur, kini hiburan menjadi salah satu kebutuhan. Untuk melakukan hiburan



atau bermain, komunikasi menjadi alat yang tepat dalam mengutarakan dan
bertukar informasi- informasi yang menarik yang dapat menghibur.

Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, dimanapun
manusia berada pasti membutuhkan komunikasi. Untuk itu komunikasi juga
memiliki fungsi dalam mencapai tujuan dari peran (Wantu et al., 2024), yakni:

1. Komunikasi berperan dalam mencapai saling pengertian
2. Komunikasi dapat membangun kepercayaan

3. Komunikasi dijadikan alat dalam mengkoordinir tindakan
4. Komunikasi dapat merancang strategi

5. Melaksanakan pembagian kerja

6. Melaksanakan kegiatan kelompok

7. Komunikasi digunakan untuk berbagi rasa

2.2. Komunikasi Guru (Komunikasi Pendidikan)

Guru adalah figur yang menempati posisi dan memegang peran penting
dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah Pendidikan figur
guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan terutama menyangkut persoalan
pendidikan formal di sekolah. Pendidik atau guru merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi
(Wiryany et al., 2025).

Dalam menjalankan perannya, guru tidak terlepas dari proses komunikasi.

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi yang biasanya melalui sistem
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simbol yang berlaku umum. Komunikasi adalah, "Proses atau tindakan
menyampaikan pesan (message) dari pengirim (sender) ke penerima (receiver),
melalui suatu medium (channel) yang biasanya mengalami gangguan (noise).
Dalam definisi ini komunikasi haruslah bersifat disengaja serta membawa
perubahan (Sukatin et al., 2025). Dalam konteks Pendidikan, komunikasi memiliki
peran yang sangat penting karena menjadi sebuah saran utama dalam proses
pembelajaran antara guru dan siswa.

Pada hakikatnya pendidikan adalah proses komunikasi karena terlibat dua
komponen yang terdiri atas manusia, yakni pengajar sebagai komunikator dan
pelajar sebagai komunikan. Umumnya, pada tingkatan bawah dan menengah
pengajar itu disebut guru, sedangkan pelajar itu disebut murid, di perguruan tinggi
pengajar disebut dosen sedangkan pelajar disebut mahasiswa. Pada tingkatan
apapun, proses komunikasi antara pelajar dan pengajar pada hakikatnya sama saja,
Perbedaannya hanyalah pada jenis pesan dan kualitasnya. Perbedaan antara
komunikasi dengan pendidikan terletak pada tujuannya atau efek yang diharapkan.
Ditinjau dari dari efek yang diharapkan itu, tujuan komunikasi bersifat umum,
sedangkan tujuan pendidikan bersifat khusus (Iskandar, 2021).

Sejalan dengan hal tersebut, komunikasi pendidikan adalah aspek
komunikasi dalam dunia pendidikan (interaksi edukatif), atau komunikasi yang
terjadi pada bidang-bidang pendidikan. Jadi segala interaksi yang terhubung dalam
semua aspek pendidikan yang saling berkaitan dan saling mendukung satu sama
lainnya dapat dikatakan sebagai "komunikasi pendidikan" (Nirbita &

Widyaningrum, 2022).
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Moh Gufron mendefinisikan komunikasi pendidikan secara sederhana
adalah komunikasi yang terjadi dalam suasana belajar. Komunikasi pendidikan
secara istilah suatu tindakan yang memberikan kontribusi yang sangat penting
dalam pemahaman dan praktik interaksi serta tindakan seluruh individu yang
terlibat dalam dunia pendidikan. Komunikasi pendidikan juga dapat digunakan
untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang berkaitan dengan aspek-
aspek komunikasi. Dalam praktik pendidikan dan pembelajaran, komunikasi tidak
hanya mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif dan efisien namun
juga komunikasi berkontribusi dalam memecahkan berbagai permasalahan yang
terjadi dalam pembelajaran (T. T. Mulyono et al., 2022).

Komunikasi Pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena melalui komunikasi yang efektif guru dapat membangun
interaksi yang baik dengan siswa. Fungsi pendidikan komunikasi dalam
pembelajaran tidak hanya sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai
alat untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman, menyenangkan, dan tidak
menekan siswa. Komunikasi yang baik memungkinkan siswa merasa aman untuk
berpendapat, bertanya, dan terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar.

Selain itu, fungsi komunikasi pendidikan juga terlihat dalam peran guru
sebagai pembimbing dan pendamping siswa. Melalui komunikasi yang empatik dan
terbuka, guru dapat membangun kedekatan emosional sehingga siswa lebih
termotivasi dan percaya diri dalam belajar. Fungsi komunikasi pendidikan dalam

pembelajaran pada akhirnya bertujuan untuk memengaruhi perubahan sikap,
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pendapat, dan perilaku siswa ke arah yang lebih positif, baik di lingkungan sekolah
maupun kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tujuan pendidikan (Salim, 2023).

Peran guru dalam melakukan komunikasi yang efektif dalam pembelajaran
sangatlah penting, dan merupakan peran vital dari sekian banyak peran yang harus
dijalani. Komunikasi yang efektif baik verbal maupun nonverbal akan mendorong
proses pembelajaran berjalan lancar dan membawa hubungan yang harmonis antara
guru dengan peserta didik dalam rangka mengembangkan kemampuan peserta didik
(Fadhliyah, 2023).

2.3. Perilaku Siswa

Perilaku adalah respon terhadap stimulus dari lingkungan yang mengenai
individu. Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dami interaksidengan
orang lain dan lingkungannya. Berbagai stimulus yang muncul dari lingkungan
sekitar menyebabkan individu bereaksi terhadap stimulus tersebut. Dalam
pandangan psikologi, perilaku merupakan tindakan yang dilakukan manusia untuk
memenuhi kebutuhannya.

Secara umum, perilaku merupakan suatu tindakan yang dapat diamati,
digambarkan, dicatat, diukur oleh orang lain atau pelakunya sendiri. Menurut
pandangan behavioral, perilaku baik atau perilaku buruk merupakan hasil dari
belajar. Perilaku maladaptif merupakan hasil belajar yang keliru yang didapat
melalui hasil belajar, dan dapat diubah pula melalui proses belajar (Atika et al.,
2023).

Berdasarkan pengertian tersebut, perilaku siswa dapat dipahami sebagai

segala bentuk tindakan, sikap, dan respon yang muncul dalam proses belajar.
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Perilaku siswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, minat, dan emosi,
serta faktor eksternal seperti lingkungan sekolah, keluarga, dan teman sebaya.
Perilaku positif tercermin dalam kedisiplinan, tanggung jawab, dan keterlibatan
aktif di kelas, sedangkan perilaku negatif tampak dalam bentuk kurang perhatian,
menyontek, atau melanggar aturan. Guru memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku siswa melalui komunikasi, bimbingan, dan teladan, sehingga dengan
pemahaman psikologi perkembangan perilaku siswa dapat diarahkan menuju
pencapaian tujuan pendidikan di sekolah (Lesmana, 2022).

2.4. Digital Native

Digital Native adalah gambaran mengenai seseorang khususnya remaja
yang sejak lahir sudah terpapar gencarnya perkembangan teknologi seperti
perkembangan komputer, internet, dan sebagainya (berkaitan dengan kemajuan
teknologi). Hal ini akhirnya mengubah cara berfikir generasi muda saat ini. Para
digital native menerima informasi sangat cepat sehingga mereka beradaptasi
dengan kondisi dapat melakukan beberapa pekerjaan sekaligus (multi-tasking).
Mereka cenderung bekerja secara acak, lebih menyukai sesuatu yang serius tapi
santai, dan bekerja dalam tim. Pola belajar digital native juga berbeda karena belajar
dibuat menyenangkan oleh mereka (Purwani, 2021).

Menurut Marc Prensky generasi digital generasi di mana sejak lahir telah
dilingkupi macam peralatan digital seperti komputer, digital music player, kamera
video, telepon berbagai macam perangkat digital. Mereka sangat fasih dengan
bahasa teknologi dan internet. Sedangkan generasi yang sebelumnya mengenal

teknologi disebut generasi digital immigrant (Majir, 2020).
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Pembelajaran di era digital saat ini memiliku karakter pembelajaran yang
berbeda dengan generasi sebelumnya. Generasi di era ini adalah mereka yang
berkarakter digital native. Siswa saat ini tumbuh dan besar dengan dunia digital,
sehingga arus informasi yang diperoleh akan berbeda dengan siswa sebelumnya.
Oleh karenanya, guru sebagai mitra dalam belajar harus mampu mendesain
kegiatan pembelajaran sehingga siswa memperoleh informasi lebih banyak
dibanding waktu yang disediakan (Waliulu et al., 2023).

Salah satu ciri khas dari siswa digital native adalah kemampuan mereka
dalam menggunakan alat digital untuk menemukan dan mengolah informasi. Dalam
konteks pembelajaran, siswa ini cenderung lebih terampil dalam mencari bahan ajar
secara online melalui berbagai sumber seperti video, artikel, dan forum diskusi. Hal
ini menunjukkan perubahan dari gaya belajar yang sebelumnya lebih bersifat pasif
dimana siswa lebih banyak menerima informasi dari guru atau buku teks menjadi
lebih aktif, interaktif, dan kolaboratif.

Siswa digital native memiliki keterampilan yang mengesankan dalam
beradaptasi dengan teknologi baru, yang berpengaruh langsung pada cara mereka
belajar. Misalnya, mereka lebih cenderung menggunakan perangkat mobile untuk
mengakses materi pelajarin dengan cara yang lebih fcksibel. Pembelajaran yang
didukung teknologi scluler memungkinkan siswa untuk belajar di mana saja dan
kapan saja, menyesuaikan aktivitas belajar (A. Mulyono, 2026).

2.5 Teori Komunikasi Interpersonal

Komunikasi merupakan kegiatan mentransfer informasi dari satu tempat ke

tempat lain dari satu orang ke orang lain. Dapat berupa suara (menggunakan suara),
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tulisan (menggunakan media cetak atau digital seperti buku, majalah, situs web atau
email), secara visual (menggunakan foto, bagan atau grafik) atau non-verbal
(menggunakan bahasa tubuh, isyarat dan nada suara) (Sinaga et al., 2020). Dalam
artian lain komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan
noverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau
lebih (Thariq & Anshori, 2017).

Komunikasi interpersonal menurut Joseph A. Devito adalah proses
pengiriman dan penerimaan pesan atara dua orang atau kelompok, dengan
memberikan efek atau umpan balik secara langsung. Dapat disimpulkan bahwa
komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan oleh para individu
untuk saling bertukar informasi setidaknya melibatkan dua orang, sehingga masing-
masing dapat berperan sebagai komunikator (pengirim pesan) ataupun komunikan
(penerima pesan) (Hardi et al., 2023).

Trenholm dan Jensen (Hardiyanto, 2017) mendefinisikan komunikasi
antarpribadi sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap
muka. Manusia apabila dihadapi suatu pesan untuk mengambil keputusan
menerima dan menolaknya, akan megadakan terlebih dahulu suatu komunikasi
dengan dirinya (proses berfikir). Tergantung dari komunikasi dengan dirinya inilah,
apakah seseorang akan menerima saran yang diusulkan.

Dalam kehidupan sosial, pendidikan, maupun organisasi, komunikasi
interpersonal memiliki fungsi yang sangat penting. Melalui komunikasi
interpersonal, individu dapat membangun, mengembangkan, dan mempertahankan

hubungan dengan orang lain. DeVito menjelaskan bahwa hubungan antarmanusia
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tidak akan terbentuk tanpa adanya interaksi langsung yang berlangsung secara
terus-menerus. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal menjadi
sarana utama dalam menciptakan kedekatan dan kepercayaan dalam hubungan
sosial, termasuk hubungan antara guru dan siswa (Shovmayanti et al., 2025).
Menurut Devito (Sitorus, 2020), efektivitas komunikasi interpersonal
dimulai dengan lima kualitas umum yang dipertimbangkan yaitu keterbukaan
(openness), empati (empatly), sikap mendukung (sapporti-veness), sikap positif
(positiveness), dan kesetaraan (equaliy).
1. Keterbukaan (Opennes)
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi
interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka
kepada orang yang diajaknya berinteraksi.
2. Empati (Empathy)
Mendefinisikan empati sebagai "kemampuan seseorang untuk "mengetahui" apa
yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang
orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu."bersimpati, dipihak lain adalah
merasakan bagi orang lain atau merasa ikut bersedih”.
3. Sikap Mendukung (Supportiveness)
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap
mendukung (supportiveness). Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat
berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Seseorang memperlihatkan
sikap mendukung dengan bersikap (1) deskriptif, bukan evaluatif, (2) spontan,

bukan strategik, dan (3) provosional, bukan sangat yakin.
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4. Sikap Positif (Positiveness)
Setiap individu mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi
interpersonal dengan dua cara: meliputi menyatakan sikap positif dan
mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi.
.5. Kesetaraan (Equality)
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang mungkin
lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis daripada
yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam segala hal.
Dalam konteks penelitian ini, kelima unsur komunikasi interpersonal
tersebut menjadi dasar untuk memahami pola komunikasi guru dalam berinteraksi
dengan siswa digital native. Komunikasi interpersonal yang efektif memungkinkan
guru membangun hubungan yang lebih dekat, menciptakan suasana belajar yang
nyaman, serta memengaruhi sikap dan perilaku siswa ke arah yang lebih positif.
Oleh karena itu, teori komunikasi interpersonal DeVito relevan digunakan sebagai
landasan teoritis untuk menganalisis bagaimana pola komunikasi guru berperan
dalam mengubah perilaku siswa digital native.

2.6. Anggapan Dasar

Penelitian ini beranggapan bahwa guru memiliki peran penting dalam
mengubah perilaku siswa melalui pola komunikasi yang diterapkan dalam proses
pembelajaran. Siswa digital native memiliki cara berpikir dan berperilaku yang
berbeda karena terbiasa dengan tekonologi, sehingga membutuhkan pola

komunikasi yang sesuai dengan karakter mereka. Oleh karena itu, komunikasi guru
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yang terbuka, empatik dan mendukung diperkira dapat membentuk perilaku siswa
ke arah yang lebih positif. Dengan demikian perubahan perilaku siswa digital native
di SMK Multi Karya dipengaruhi oleh bagaimana guru membangun komunikasi

dan interaksi dengan siswa.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
karena bertujuan memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi di
lingkungan sekolah, khususnya mengenai peran pola komunikasi guru dalam
membentuk dan mengubah perilaku siswa digital native di SMK Multi Karya.
Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali pengalaman, pandangan,
serta makna yang dirasakan langsung oleh guru dan siswa selama proses interaksi
komunikasi berlangsung, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih utuh tentang
situasi nyata di lapangan.

Pendekatan deskriptif digunakan untuk memaparkan kondisi dan dinamika
komunikasi secara rinci tanpa melibatkan perhitungan statistik. Fokus penelitian
diarahkan pada gambaran proses komunikasi interpersonal guru, seperti
keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan, serta
pengaruhnya terhadap perubahan perilaku siswa. Penelitian kualitatif menekankan
pemahaman makna dan proses sosial secara naturalistik agar fenomena komunikasi
dapat ditafsirkan sesuai konteks sebenarnya (Faustyna, 2023).

3.2. Kerangka Konsep

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran penelitian adalah sebuah dasar
pemikiran dari penelitian yang disusun dari dasar fakta-fakta, observasi, dan kajian
kepustakaan. Menurut Sugiyono , kerangka pemikiran merupakan alur berpikir atau

alur penelitian yang dijadikan pola atau landasan berpikir peneliti dalam
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mengadakan penelitian terhadap objek yang dituju. Dapat dikatakan juga bahwa

kerangka berpikir merupakan alur yang dijadikan pola berpikir peneliti dalam

mengadakan penelitian terhadap suatu objek yang dapat menyelesaikan arah

rumusan masalah dan tujuan penelitian (Triadi & Nur, 2024). Adapun kerangka

konsep dalam penelitian ini adalah :

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

Dalam proses pembelajaran guru dihadapkan dengan
berbagai perilaku siswa yang di pengaruhi oleh
dunia digital, seperti penggunaan smartphone saat
pembelajaran, turunnya minat belajar, serta
perubahan perilaku siswa kepada guru

l

Pola Komunikasi Guru Dalam
Mengubah Perilaku Siswa Digital
Native di SMK Multi Karya.

Keterbukaan Empatl Sikap Mendukung Sikap Positif Kesetaraan
Metode Kualitatif Wawancara
untuk memahami secara mendalam pola :
komunikasi guru dalam mengubah perilaku Observasi
siswa digital native.
Dokumentasi

Hasil

Terbentuknya perubahan perilaku siswa digital
native ke arah yang lebih positif melalui
penerapan pola komunikasi guru yang efektif
dan adaptif di SMK Multi Karya.

Sumber: Olahan Penelitian, 2026
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3.3 Definisi Konsep

a. Pola Komunikasi Guru
Pola komunikasi guru merupakan cara atau bentuk interaksi yang digunakan

guru dalam menyampaikan pesan, membangun hubungan, serta memengaruhi
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pola ini mencakup strategi
berbicara, sikap, pendekatan, serta penggunaan komunikasi verbal maupun
nonverbal yang dilakukan secara sadar untuk menciptakan suasana belajar yang
efektif, terbuka, dan kondusif. Dalam penelitian ini, pola komunikasi guru dipahami
sebagai bagaimana guru berinteraksi dengan siswa melalui keterbukaan, empati,
sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan.

b. Komunikasi Interpersonal Berdasarkan Teori DeVito

Efektivitas komunikasi interpersonal dimulai dengan lima kualitas umum

yang dipertimbangkan yaitu keterbukaan (openness), empati (empatly), sikap
mendukung (supporti-veness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan
(equaliy).
1. Keterbukaan (Opennes)

Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi

interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka

kepada orang yang diajaknya berinteraksi.
2. Empati (Empathy)

Mendefinisikan empati sebagai "kemampuan seseorang untuk "mengetahui" apa

yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang
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orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu." Bersimpati, di pihak lain adalah
merasakan bagi orang lain atau merasa ikut bersedih.

3. Sikap Mendukung (Supportiveness)
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap
mendukung (supportiveness). Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat
berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Seseorang memperlihatkan
sikap mendukung dengan bersikap (1) deskriptif, bukan evaluatif, (2) spontan,
bukan strategik, dan (3) provosional, bukan sangat yakin.

4. Sikap Positif (Positiveness)
Setiap individu mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi
interpersonal dengan dua cara meliputi menyatakan sikap positif dan secara
positif mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi.

.5. Kesetaraan (Equality)
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang mungkin
lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis daripada

yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam segala hal.



3.4. Kategorisasi Penelitian

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian
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Konsep Teoritis

Kategorisasi Penelitian

Pola Komunikasi Guru dalam
Mengubah Perilaku Siswa Digital

Native di SMK Multi Karya

1.

Keterbukaan
Empati

Sikap Mendukung
Sikap Positif

Kesetaraan

3.5. Informan atau Narasumber

Narasumber adalah individu atau kelompok yang memberikan informasi

atau wawasan dalam suatu penelitian, terutama dalam penelitian kualitatif.

Narasumber dapat berupa ahli, praktisi, atau orang yang memiliki pengalaman atau

pengetahuan mendalam mengenai topik yang sedang diteliti (Juliani & Syahbudin,

2025). Adapun informan atau narasumber dalam penelitian ini adalah guru yang

bekerja di SMK Multi Karya

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Secara umum, pengumpulan data adalah langkah yang strategis dalam

penelitian yang disebabkan karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk

mendapatkan data untuk memenuhi standar yang sudah ditetapkan dalam menjawab

rumusan permasalahan yang diungkapkan di dalam penelitian.
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a. Wawancara Terstruktur

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data utama dalam
penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, wawancara digunakan untuk
mengeksplorasi pemahaman, pengalaman, dan perspektif individu atau kelompok
terhadap fenomena tertentu. Wawancara memberikan peneliti akses langsung ke
pandangan subjektif dari partisipan, yang memungkinkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai konteks sosial, budaya, dan psikologis yang memengaruhi
perilaku dan interaksi sosial. Dalam konteks ini, wawancara tidak hanya
mengumpulkan data faktual, tetapi juga memberikan ruang bagi narasi pribadi yang
kaya dan bermakna (Rianto, 2024).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur
sebagai metode pengumpulan data. Peneliti menyiapkan pedoman pertanyaan yang
disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian agar proses wawancara lebih
terarah. Teknik ini membantu memperoleh informasi yang relevan dan sistematis
dari informan. Wawancara dilakukan untuk menggali secara mendalam pola
komunikasi guru dalam berinteraksi dengan siswa digital native. Data yang
diperoleh diharapkan mampu menggambarkan peran komunikasi guru dalam
memengaruhi perubahan perilaku siswa.

b. Observasi

Definisi observasi dalam konteks situasi natural mengacu kepada kancah
riset kualitatif, yaitu proses mengamati subjek penelitian beserta lingkungannya
serta melakukan perekaman dan pemotretan atas perilaku yang diamati tanpa

mengubah kondisi alamiah subjek dengan lingkungan sosialnya (Nurhayati et al.,
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2024). Penelitian ini akan menggunakan teknik observasi berupa pengamatan
secara langsung kepada guru di SMK Multi Karya.
C. Studi Dokumentasi

Menurut Sugiyono, pengertian studi dokumentasi merupakan suatu Teknik
pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau
informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti (Balaka, 2022). Dalam
Penelitian ini, peneliti juga akan mengumpulkan data melalui studi dokumentasi,
yaitu mencari informasi melalui dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan.
3.7.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data menjadi
informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data menjadi lebih
mudah dimengerti dan berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan, khususnya
yang berkaitan dengan penelitian (Ulfah et al., 2022). Pada penelitian ini, digunakan
teknik analisis data model Miles dan Huberman, yakni dengan:

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan beragam
teknik pengumpulan data yang saling melengkapi, yaitu mengombinasikan
beberapa metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi, serta studi
dokumentasi (Prasetia, 2022).

b. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses yang terfokus pada pembuangan data yang

tidak penting yang terdapat dalam data mentah saat proses penulisan catatan



26

lapangan. Setelah data diseleksi sesuai dengan yang menjadi pertanyaan penelitian
kemudian langkah selanjutnya penyajian data (Prasetia, 2022).
c. Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahap analisis data penelitian kualitatif yang
bertujuan untuk menyusun dan menampilkan informasi secara sistematis agar
mudah dipahami dan dianalisis. Data disajikan secara jelas dan transparan,
umumnya dalam bentuk teks naratif, meskipun dapat didukung oleh tabel atau
grafik. Penyajian data yang runtun membantu peneliti memahami kondisi yang
diteliti serta mempermudah proses penarikan kesimpulan dan verifikasi data
(Prasetia, 2022).

d. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan yang diambil harus mencerminkan temuan yang
didasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Penarikan kesimpulan
bukanlah tahap akhir yang statis, melainkan proses yang berkelanjutan dan dapat
berubah sesuai dengan perkembangan analisis data. Peneliti perlu melakukan
verifikasi terhadap kesimpulan yang diambil untuk memastikan validits dan
realibitasnya (Hasan et al., 2025).
3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang akan digunakan pada pelaksanaan penelitian
ini bertempat di salah satu sekolah negeri yaitu SMK Multi Karya yang berlokasi
dijalan STM No.10, RT.1, Sitirejo II, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera
Utara 20219. Waktu penelitian dilaksanakan bulan Desember 2025 sampai dengan

April 2026, rentang waktu tersebut digunakan untuk seluruh rangkaian kegiatan
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penelitian, mulai dari tahap persiapan penelitian, pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, hingga tahap pengolahan serta analisis
data. Penentuan penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan penelitian deskriptif
kualitatif yang memerlukan pengamatan dan penggalian data serta secara
mendalam agar diperoleh informasi yang komprehensif mengenai efektivitas

komunikasi mitigasi bencana di SMK Multi Karya.

Gambar 3. 2 Peta Lokasi Penelitian 2026
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Sumber: Google Maps
Gambar 3. 3 Lokasi Penelitian 2026

Sumber: Tribunnews.com



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Data Informan

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang terdapat pada bagian metode
penelitian, peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dan
dokumentasi. Pada tahap wawancara dilakukan dengan 3 orang informan yang
dianggap memiliki pengalaman dan kompetensi terhadap objek penelitian.
Informan yang diwawancarai tersebut merupakan Guru yang sudah bekerja lebih

dari setahun pengalaman kerja di SMK Multi Karya.

Adapun data informan dari hasil penelitian ini, yaitu:

Tabel 4. 1 Data Informan

NO Nama Usia | Jabatan Tanggal
Wawancara

1 | Sugianti, S.pd 45 | Guru Kimia 31 Maret
2026

2 | Harina Mulia Harahap, S.Pd 44 Guru 31 Maret
Matematika 2026

3 | Ahmad Mulyadi Martondang, S.Pd | 27 | Guru PKN 31 Maret
2026

Sumber: Olahan Peneliti 2026

4.1.2. Hasil Wawancara Informan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan
tiga informan, yaitu Sugianti, S.Pd, Harina Mulia Harahap, S.Pd, dan Ahmad
Mulyadi Martondang, S.Pd, diperoleh data mengenai pola komunikasi guru dalam
mengubah perilaku siswa digital native di SMK Multi Karya. Ketiga informan

tersebut merupakan guru yang aktif dalam kegiatan pembelajaran dan memiliki

28
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pengalaman dalam berinteraksi secara langsung dengan siswa di lingkungan
sekolah.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan melalui proses
wawancara mendalam yang berfokus pada pengalaman komunikasi guru dengan
siswa. Selanjutnya, data tersebut dianalisis dan dikategorikan berdasarkan lima
indikator komunikasi interpersonal, yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung,
sikap positif, dan kesetaraan. Kelima indikator tersebut digunakan untuk melihat
bagaimana pola komunikasi guru terbentuk dalam proses pembelajaran. Hasil
penelitian ini menggambarkan bahwa komunikasi guru memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk dan mengubah perilaku siswa. Dengan demikian, pola
komunikasi yang efektif menjadi salah satu faktor utama dalam keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah.

Pada aspek keterbukaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
berupaya menyampaikan aturan, nilai, dan harapan perilaku kepada siswa secara
jelas dan terstruktur. Penyampaian tersebut dilakukan pada awal pembelajaran
sebagai bentuk pengenalan terhadap aturan yang berlaku di dalam kelas. Guru juga
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman dalam menerima informasi. Selain itu, keterbukaan
juga terlihat dari adanya kejelasan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa. Komunikasi sangat penting agar siswa memahami arah dan tujuan
dari kegiatan belajar yang mereka lakukan. Keterbukaan yang diterapkan guru juga
membantu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih transparan. Dengan

demikian, siswa dapat memahami peran dan tanggung jawab mereka dalam proses
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pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa keterbukaan menjadi dasar dalam
membangun komunikasi yang efektif antara guru dan siswa. Sugianti, S.Pd
menjelaskan bahwa beliau selalu berusaha menyampaikan aturan dengan jelas
kepada siswa sejak awal pembelajaran dimulai. beliau menyatakan bahwa:
“saya biasanya menyampaikan aturan tertera yang ada secara jelas di awal
pembelajaran. Saya juga berusaha menggunakan bahasa yang mudah
dipahami siswa supaya mereka tidak salah menangkap maksud saya. Selain itu,
saya terbuka kalau ada hal yang ingin mereka tanyakan terkait aturan
tersebut”

Ungkapan diatas menunjukkan bahwa keterbukaan tidak hanya terletak
pada isi pesan, tetapi juga pada cara penyampaiannya agar dapat diterima oleh siswa
dengan baik. Selain itu, informan juga menegaskan bahwa dirinya terbuka terhadap
pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang
dilakukan tidak bersifat satu arah, melainkan memberikan ruang bagi siswa untuk
berpartisipasi. Dengan adanya keterbukaan tersebut, siswa menjadi lebih
memahami aturan yang berlaku di kelas. Hal tersebut juga membantu mengurangi
kesalahpahaman antara guru dan siswa. Dengan demikian, keterbukaan menjadi
salah satu aspek penting dalam komunikasi guru.

Keterbukaan juga terlihat dari adanya kesempatan yang diberikan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapat, keluhan, maupun kesulitan yang mereka
alami selama proses pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang memberikan ruang bagi siswa untuk
berkomunikasi. Interaksi yang terjadi tidak hanya terbatas pada situasi formal di

dalam kelas, tetapi juga dilakukan secara informal di luar jam pelajaran. Hal ini

bertujuan agar siswa merasa lebih nyaman dalam menyampaikan apa yang mereka
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rasakan. Dengan adanya komunikasi yang terbuka, siswa tidak merasa takut atau
tertekan dalam berinteraksi dengan guru. Kondisi ini menciptakan hubungan yang
lebih dekat antara guru dan siswa. Hubungan yang baik tersebut menjadi dasar
dalam membentuk perilaku siswa yang lebih positif. Dengan demikian, keterbukaan
menjadi faktor penting dalam menciptakan komunikasi yang efektif.

Harina Mulia Harahap, S.Pd mengungkapkan bahwa beliau memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat melalui diskusi yang
santai. beliau menyatakan bahwa:

“saya biasanya megajak anak tersebut komunikasi yang terbuka, baik di
dalam maupun di luar kelas. Siswa saya dorong untuk menyampaikan
pendapat atau keluhan yang mereka rasakan melalui diskusi santai agar
mereka merasa lebih nyaman dan tidak tertekan”.

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa guru berusaha menciptakan suasana
komunikasi yang tidak kaku. Dengan suasana yang santai, siswa menjadi lebih
berani untuk mengungkapkan pendapat mereka. Hal ini juga membantu guru dalam
memahami kondisi siswa secara lebih mendalam. Selain itu, komunikasi yang
terbuka juga membantu mengurangi jarak antara guru dan siswa. Dengan demikian,
siswa merasa lebih dihargai dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keterbukaan dapat meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa.

Pada aspek empati, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berusaha
memahami kondisi emosional dan karakter siswa digital native. Guru melakukan
pengamatan terhadap perilaku siswa dalam keseharian, baik di dalam maupun di
luar kelas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kebiasaan siswa, terutama yang

berkaitan dengan penggunaan teknologi digital. Dengan memahami karakter siswa,

guru dapat menyesuaikan cara komunikasi yang digunakan dalam pembelajaran.
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Pendekatan ini membantu guru dalam menghadapi berbagai perbedaan karakter
siswa. Selain itu, empati juga terlihat dari cara guru merespon perilaku siswa yang
kurang disiplin. Guru tidak langsung memberikan hukuman, tetapi mencoba
memahami penyebab dari perilaku tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa guru
memiliki kepedulian terhadap kondisi siswa. Dengan demikian, empati menjadi
bagian penting dalam komunikasi guru.

Sugianti, S.Pd menyampaikan bahwa beliau berusaha memahami karakter
siswa dengan melihat perilaku mereka sehari-hari di kelas. beliau menyatakan
bahwa:

“Saya mencoba memahami karakter siswa dengan melihat mereka sehari-
hari dikelas seperti apa terutama dalam penggunaan handphone jadi saya
berusaha memahami pola pikir dan emosi mereka agar bisa menyesuaikan
pendekatan yang tepat”.

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa guru menyadari adanya pengaruh
teknologi terhadap perilaku siswa. Dengan memahami hal tersebut, guru dapat
menyesuaikan pendekatan komunikasi yang lebih tepat. Selain itu, dia juga tidak
langsung memberikan teguran kepada siswa yang bermasalah. Dia lebih memilih
untuk mencari tahu penyebab dari perilaku tersebut. Situasi ini menunjukkan
adanya pendekatan yang lebih humanis dalam komunikasi. Dengan demikian,
empati membantu guru dalam membangun hubungan yang lebih baik dengan siswa.

Harina Mulia Harahap, S.Pd juga mengungkapkan bahwa beliau mengamati
perilaku siswa dalam keseharian mereka untuk memahami kondisi emosional

siswa. beliau menyatakan bahwa:

“Saya mengamati perilaku siswa dalam keseharian didalam kelas, terutama
bagaimana mereka berinteraksi dengan teknologi. Dari situ saya mencoba
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memahami karakter dan kondisi mental mereka agar pendekatan yang saya
gunakan lebih sesuai.”

Jawaban diatas menunjukkan bahwa guru menggunakan pendekatan
observasi dalam memahami siswa. Selain itu, informan juga berusaha
menyesuaikan cara komunikasi sesuai dengan karakter siswa. Hal ini membantu
menciptakan komunikasi yang lebih efektif. Dengan memahami siswa, guru dapat
memberikan respon yang tepat terhadap perilaku siswa. Fakta ini menunjukkan
bahwa empati berperan penting dalam komunikasi. Dengan demikian, empati
membantu meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa.

Ahmad Mulyadi Martondang, S.Pd menyatakan bahwa beliau
menggunakan pendekatan personal dalam menghadapi siswa yang kurang disiplin.
Beliau mengungkapkan bahwa

“Dalam menghadapi siswa yang kurang disiplin, saya lebih memilih

pendekatan yang fleksibel. Saya mengajak mereka berbicara secara pribadi

agar mereka tidak merasa dipermalukan di depan teman-temannya.”

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa guru berusaha menjaga perasaan
siswa dalam proses komunikasi. Selain itu, pendekatan personal juga membantu
siswa merasa lebih dihargai. Dengan cara ini, siswa menjadi lebih terbuka dalam
menyampaikan masalah mereka. Hal tersebut juga membantu guru dalam
memahami kondisi siswa secara lebih mendalam. Dengan demikian, empati
membantu menciptakan komunikasi yang lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
empati merupakan aspek penting dalam komunikasi interpersonal.

Pada aspek sikap mendukung, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
berperan aktif dalam membimbing siswa untuk memperbaiki perilaku mereka

melalui pendekatan yang bertahap dan berkelanjutan. Guru tidak hanya
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memberikan arahan secara langsung, tetapi juga memberikan dukungan secara
emosional agar siswa merasa lebih percaya diri dalam proses perubahan. Sikap
mendukung ini terlihat dari cara guru yang tidak menghakimi kesalahan siswa,
melainkan memberikan bimbingan secara perlahan. Selain itu, guru juga berusaha
menciptakan suasana yang aman agar siswa tidak merasa takut ketika melakukan
kesalahan. Situasi ini penting karena siswa digital native cenderung lebih sensitif
terhadap cara penyampaian pesan. Dengan adanya sikap mendukung, siswa merasa
lebih dihargai dan tidak tertekan dalam proses pembelajaran. Dukungan yang
diberikan guru juga membantu siswa untuk lebih terbuka dalam menerima
masukan. Dengan demikian, sikap mendukung menjadi salah satu faktor penting
dalam membentuk perilaku siswa.

Sugianti, S.Pd menyampaikan bahwa beliau memberikan dukungan kepada
siswa melalui proses bimbingan yang dilakukan secara perlahan. Beliau
menyatakan bahwa:

“Saya biasanya memberikan dukungan dengan cara membimbing siswa
secara perlahan, dengan memberikan arahan yang jelas, dan juga memberi
apresiasi ketika mereka menunjukkan perubahan,

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa guru tidak hanya berfokus pada
hasil akhir, tetapi juga menghargai proses yang dilalui siswa. Selain itu, pemberian
apresiasi menjadi bentuk motivasi bagi siswa untuk terus memperbaiki diri. Dengan
adanya apresiasi, siswa merasa bahwa usaha mereka dihargai oleh guru. Kondisi ini
juga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam belajar. Selain itu, sikap

guru yang tidak terburu-buru dalam menuntut perubahan membuat siswa merasa
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lebih nyaman. Dengan demikian, dukungan yang diberikan guru dapat mendorong
perubahan perilaku siswa secara bertahap.

Harina Mulia Harahap, S.Pd juga menunjukkan sikap mendukung melalui
pemberian masukan kepada siswa secara positif. Beliau menyatakan bahwa:

“Saya biasanya memberikan masukkan dengan memberi sedikit saran dan
memberikan apresiasi jika anak itu ada perubahan walaupun sedikit.”

Ungkapan diatas menunjukkan bahwa guru tetap memberikan dukungan
meskipun hasil yang dicapai siswa belum maksimal. Hal ini penting karena setiap
siswa memiliki proses perkembangan yang berbeda-beda. Dengan memberikan
apresiasi, guru dapat meningkatkan semangat siswa untuk terus belajar dan
berkembang. Selain itu, pendekatan ini juga membantu menciptakan hubungan
yang lebih baik antara guru dan siswa. Siswa merasa bahwa guru benar-benar peduli
terhadap perkembangan mereka. Dengan demikian, sikap mendukung membantu
menciptakan komunikasi yang lebih efektif dan bermakna.

Ahmad Mulyadi Martondang, S.Pd menambahkan bahwa dukungan yang
diberikan tidak hanya berupa arahan, tetapi juga melalui sikap sebagai pendengar
yang baik. Beliau menyatakan bahwa:

“Saya memberikan dukungan dengan cara membimbing secara konsisten
dan memberikan arahan yang terarah. Selain itu, saya juga berusaha
menjadi pendengar yang baik ketika siswa membutuhkan tempat untuk
bercerita.”

Jawaban diatas menunjukkan bahwa guru memberikan ruang bagi siswa
untuk menyampaikan perasaan dan permasalahan yang mereka alami. Dengan

menjadi pendengar yang baik, guru dapat memahami kondisi siswa secara lebih

mendalam. Dan juga membantu siswa merasa lebih dihargai dan diperhatikan.
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Selain itu, komunikasi yang terbuka seperti ini dapat memperkuat hubungan
emosional antara guru dan siswa. Dengan demikian, sikap mendukung tidak hanya
terlihat dari tindakan, tetapi juga dari perhatian yang diberikan kepada siswa.

Pada aspek sikap positif, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan bagi
siswa. Guru menyadari bahwa suasana kelas yang kondusif dapat mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru berusaha memberikan dorongan dan
semangat kepada siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru
juga menunjukkan kesabaran dalam menghadapi berbagai karakter siswa yang
berbeda-beda. Sikap positif ini terlihat dari cara guru merespon siswa tanpa
memberikan penilaian negatif secara langsung. Dengan demikian, siswa tidak
merasa tertekan dalam mengikuti pembelajaran. Dan juga membantu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih terbuka dan menyenangkan. Dengan adanya sikap
positif, siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar.

Sugianti, S.Pd menyampaikan bahwa beliau memberikan motivasi kepada
siswa dengan mengaitkan pembelajaran dengan masa depan mereka. Beliau
menyatakan bahwa:

“Untuk memotivasi siswa, saya menanyakan masa depan mereka itu mau jadi
apa dan memberi dorongan berupa kata-kata semangat agar mereka merasa
lebih tertarik dan bertanggung jawab terhadap proses belajar.agar mimpi
mereka itu tercapai”

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa guru berusaha memberikan
motivasi yang relevan dengan kehidupan siswa. Dengan mengaitkan pembelajaran
dengan masa depan, siswa menjadi lebih memahami pentingnya belajar. Selain itu,

motivasi yang diberikan juga dapat meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap
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proses belajar. Hal ini membantu siswa untuk lebih fokus dan terlibat dalam
pembelajaran. Dengan demikian, sikap positif guru dapat memberikan dampak
yang besar terhadap motivasi siswa.

Harina Mulia Harahap, S.Pd juga mengungkapkan bahwa beliau
menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman agar siswa lebih aktif. Beliau
menyatakan bahwa:

“Mungkin pertama yang saya lakukan aalah membuat suasana dalam
proses pembelajaran nyaman dan tidak membosankan agar memotivasi
mereka lebih aktif dikelas.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa suasana kelas menjadi faktor penting
dalam proses pembelajaran. Dengan suasana yang nyaman, siswa tidak merasa
bosan atau tertekan. Selain itu, suasana yang menyenangkan juga dapat
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Hal ini membantu menciptakan
komunikasi yang lebih efektif. Dengan demikian, sikap positif guru berperan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Ahmad Mulyadi Martondang, S.Pd menyatakan bahwa beliau tetap bersikap
sabar dalam menghadapi siswa yang kurang responsif. Beliau mengungkapkan
bahwa:

“Saya tetap berusaha mendekati siswa dengan cara yang lebih personal.
Saya tidak memaksa, tetapi perlahan mengajak mereka agar mau terlibat
dalam pembelajaran.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak menggunakan
pendekatan yang memaksa dalam berkomunikasi. Sebaliknya, guru menggunakan

pendekatan yang lebih persuasif agar siswa merasa nyaman. Dengan cara ini, siswa

tidak merasa tertekan dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, kesabaran guru
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juga membantu menciptakan hubungan yang lebih baik dengan siswa. Dengan
demikian, sikap positif menjadi faktor penting dalam komunikasi guru.

Pada aspek kesetaraan, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
memperlakukan seluruh siswa secara adil tanpa membedakan latar belakang
maupun kemampuan akademik. Guru memberikan kesempatan yang sama kepada
semua siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari cara guru
memberikan ruang bagi siswa untuk berpendapat dan bertanya. Selain itu, guru juga
berusaha menciptakan suasana kelas yang menghargai setiap individu. Dengan
adanya kesetaraan, siswa merasa lebih dihargai sebagai bagian dari kelas. Hal ini
membantu meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berinteraksi. Selain itu,
kesetaraan juga membantu menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dan
siswa. Dengan demikian, kesetaraan menjadi salah satu aspek penting dalam
komunikasi.

Sugianti, S.Pd menyatakan bahwa beliau memperlakukan semua siswa
secara adil tanpa membedakan latar belakang mereka. beliau menyampaikan
bahwa:

“menurut pendapat pribadi Saya berusaha memperlakukan semua siswa
secara adil tanpa membedakan latar belakang atau kemampuan mereka.

Setiap siswa saya beri kesempatan yang sama untuk berpendapat dan
berkembang.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru menjunjung tinggi prinsip
keadilan dalam pembelajaran. Dengan sikap ini, siswa merasa bahwa mereka
memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang. Juga membantu menghindari

adanya kecemburuan sosial di antara siswa. Selain itu, sikap adil juga meningkatkan
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kepercayaan siswa terhadap guru. Dengan demikian, kesetaraan dapat memperkuat
hubungan antara guru dan siswa.

Harina Mulia Harahap, S.Pd juga mengungkapkan bahwa beliau
memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk berbicara. beliau
menyatakan bahwa:

“Saya memperlakukan murid secara adil tanpa membedakan latar belakang
maupun kemampuan akademik. Setiap siswa diberikan kesempatan untuk
berbicara dan berpendapat.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang diabaikan dalam
proses pembelajaran. Dengan adanya kesempatan yang sama, siswa menjadi lebih
aktif dalam berpartisipasi. Selain itu, hal ini juga membantu meningkatkan rasa
percaya diri siswa. Siswa merasa bahwa pendapat mereka dihargai oleh guru.
Dengan demikian, kesetaraan membantu menciptakan komunikasi yang lebih
terbuka.

Ahmad Mulyadi Martondang, S.Pd menambahkan bahwa beliau
menciptakan suasana kelas yang saling menghargai. Beliau menyatakan bahwa:

“Saya menciptakan suasana kelas yang terbuka dan saling menghargai
pendapat mereka. Dengan komunikasi yang aktif dan positif, siswa akan
merasa lebih dihargai dan nyaman dalam mengikuti pembelajaran.”

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa kesetaraan juga tercermin dalam
interaksi sehari-hari di kelas. Dengan suasana yang saling menghargai, siswa
merasa lebih nyaman dalam berkomunikasi. Selain itu, hubungan antara guru dan
siswa menjadi lebih harmonis. Serta membantu menciptakan lingkungan belajar

yang positif. Dengan demikian, kesetaraan menjadi faktor penting dalam

keberhasilan komunikasi.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi
guru di SMK Multi Karya telah mencerminkan penerapan komunikasi interpersonal
yang efektif. Hal ini terlihat dari adanya keterbukaan, empati, sikap mendukung,
sikap positif, dan kesetaraan dalam interaksi antara guru dan siswa. Kelima aspek
tersebut saling melengkapi dalam membentuk pola komunikasi yang mendukung
perubahan perilaku siswa digital native. Dengan komunikasi yang efektif, siswa
menjadi lebih terbuka, percaya diri, dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.
Selain itu, hubungan antara guru dan siswa juga menjadi lebih harmonis. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran penting dalam proses pendidikan.
Dengan demikian, pola komunikasi guru menjadi faktor utama dalam membentuk
perilaku siswa ke arah yang lebih positif.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Keterbukaan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Multi Karya,
keterbukaan dalam pola komunikasi guru terhadap siswa digital native sudah
terlihat dalam proses pembelajaran. Guru berupaya menyampaikan aturan, nilai,
serta harapan perilaku kepada siswa secara jelas sejak awal pembelajaran
berlangsung. Informasi tersebut disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana
agar mudah dipahami oleh siswa, sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman
dalam menerima pesan. Selain itu, temuan ini juga diperkuat oleh penelitian
sebelumnya yang mengkaji efektivitas komunikasi interpersonal antara guru dan
siswa.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterbukaan dalam

berkomunikasi, misalnya dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk
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bertanya serta memahami kebutuhan mereka, dapat meningkatkan motivasi belajar.
Dalam prosesnya, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga
aktif menjalin interaksi melalui bimbingan dan perhatian (Fransiska & Wahyuti,
2024).

Keterbukaan juga terlihat dari adanya kesempatan yang diberikan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapat, keluhan, maupun kesulitan yang mereka
hadapi selama belajar. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai fasilitator yang membuka ruang komunikasi baik di dalam maupun di
luar kelas. Dengan adanya interaksi yang lebih fleksibel, siswa menjadi lebih
nyaman dalam menyampaikan permasalahan mereka. Hal ini menciptakan
hubungan yang lebih dekat antara guru dan siswa, sehingga komunikasi dapat
berjalan dengan lebih efektif.

Namun demikian, keterbukaan yang dilakukan guru belum sepenuhnya
berjalan secara optimal. Masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam
menyampaikan pendapat atau kesulitan yang mereka alami. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun guru telah membuka ruang komunikasi, tidak semua siswa mampu
memanfaatkan kesempatan tersebut dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan upaya
yang lebih intensif agar keterbukaan komunikasi dapat menjangkau seluruh siswa
secara merata.

Dalam perspektif teori komunikasi interpersonal, keterbukaan merupakan
salah satu unsur penting dalam membangun komunikasi yang efektif. Keterbukaan
berkaitan dengan transparansi informasi serta kemudahan akses bagi komunikan

dalam memahami pesan yang disampaikan. Jika dikaitkan dengan hasil penelitian,
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keterbukaan yang dilakukan guru sudah cukup baik, namun masih perlu
ditingkatkan agar seluruh siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses komunikasi.
Dengan demikian, keterbukaan tidak hanya dilihat dari adanya penyampaian
informasi, tetapi juga dari sejauh mana siswa mampu menerima dan merespon
informasi tersebut.

4.2.2. Empati

Berdasarkan hasil penelitian, guru di SMK Multi Karya telah menunjukkan
sikap empati dalam berkomunikasi dengan siswa digital native. Kondisi ini terlihat
dari upaya guru dalam memahami kondisi emosional serta karakter siswa yang
dipengaruhi oleh penggunaan teknologi digital. Membangun karakter siswa dapat
dilakukan dengan cara memerikan respon, solusi yang ditawarkan pada
pembelajaran berbasis nilai terintegrasi dengan kurikulum karakter dalam
penguatan sinergi antara keluarga, institusi Pendidikan serta masyarakat (Hadi et
al., 2025).

Guru melakukan pengamatan terhadap perilaku siswa dalam keseharian,
baik di dalam kelas maupun dalam interaksi sosial mereka. Melalui pengamatan
tersebut, guru dapat memahami kebiasaan, pola pikir, serta kondisi emosional siswa
sebagai dasar dalam menentukan pendekatan komunikasi yang tepat.

Sikap empati juga terlihat dari cara guru merespon siswa yang menunjukkan
perilaku kurang disiplin atau kurang fokus dalam pembelajaran. Guru tidak
langsung memberikan teguran secara keras, melainkan menggunakan pendekatan
yang lebih personal dan santai. Pendekatan ini bertujuan agar siswa tidak merasa

dipermalukan di depan teman-temannya. Dengan cara tersebut, siswa menjadi lebih
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terbuka dalam menyampaikan alasan atau kendala yang mereka hadapi. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga memperhatikan aspek emosional siswa.

Meskipun demikian, sikap empati yang ditunjukkan guru di SMK Multi
Karya belum sepenuhnya mampu mengubah perilaku seluruh siswa. Masih terdapat
siswa yang kurang responsif atau kurang peduli terhadap proses pembelajaran.
Kondisi ini menunjukkan bahwa empati yang diberikan belum sepenuhnya diterima
secara optimal oleh semua siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih
variatif agar komunikasi yang dilakukan dapat menjangkau berbagai karakter siswa
yang berbeda.

Dalam teori komunikasi interpersonal, empati merupakan kemampuan
komunikator untuk memahami perasaan dan kondisi komunikan. Empati yang baik
dapat meningkatkan kepercayaan dan kedekatan antara guru dan siswa. Jika
dikaitkan dengan hasil penelitian, sikap empati yang dilakukan guru sudah cukup
baik, terutama dalam memahami karakter siswa digital native. Namun, empati
tersebut masih perlu diperkuat agar mampu mendorong perubahan perilaku siswa
secara lebih maksimal.

4.2.3. Sikap Mendukung

Berdasarkan hasil penelitian, sikap mendukung dalam komunikasi guru
terlihat dari upaya guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa ke arah
perilaku yang lebih positif. Guru memberikan arahan secara bertahap serta
memberikan perhatian terhadap perkembangan siswa. Selain itu, guru juga

memberikan apresiasi terhadap perubahan yang ditunjukkan siswa, meskipun
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perubahan tersebut masih dalam tahap awal. Sikap ini menunjukkan bahwa guru
tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga menghargai proses yang dilalui
siswa.

Penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran,
guru menggunakan pola komunikasi yang mendukung, penuh empati, dan bersifat
membangun. Guru tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga aktif
memberikan arahan, perhatian, serta dukungan kepada siswa. Melalui pendekatan
tersebut, tercipta hubungan yang positif antara guru dan siswa. Dampaknya, siswa
menjadi lebih termotivasi dalam belajar, lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, serta menunjukkan perkembangan perilaku belajar ke arah yang
lebih baik (Laia, 2023).

Dukungan yang diberikan guru juga terlihat dari peran mereka sebagai
pendengar yang baik. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan permasalahan yang mereka hadapi, baik terkait pembelajaran
maupun hal lain di luar kelas. Dengan adanya dukungan tersebut, siswa merasa
lebih dihargai dan diperhatikan. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam berinteraksi dengan guru.

Namun dalam pelaksanaannya, sikap mendukung yang diberikan guru
belum sepenuhnya mampu meningkatkan keterlibatan seluruh siswa dalam
pembelajaran. Masih terdapat siswa yang kurang aktif dan kurang menunjukkan
perubahan perilaku yang signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa dukungan
yang diberikan masih perlu ditingkatkan, terutama dalam menjangkau siswa yang

memiliki karakter lebih tertutup.
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Dalam teori komunikasi, sikap mendukung merupakan salah satu faktor
yang dapat mendorong keberhasilan komunikasi interpersonal. Komunikasi yang
bersifat mendukung akan membuat komunikan merasa dihargai dan lebih terbuka
dalam menerima pesan. Berdasarkan hasil penelitian, sikap mendukung yang
dilakukan guru sudah terlihat melalui berbagai bentuk bimbingan dan motivasi.
Namun, diperlukan strategi yang lebih terarah agar dukungan tersebut dapat
memberikan dampak yang lebih optimal terhadap perubahan perilaku siswa.

4.2.4. Sikap Positif

Berdasarkan hasil penelitian, guru menunjukkan sikap positif dalam
komunikasi dengan siswa melalui upaya menciptakan suasana pembelajaran yang
nyaman dan menyenangkan. Guru berusaha membangun interaksi yang tidak
menekan siswa, sehingga mereka merasa lebih bebas dalam mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu, guru juga memberikan motivasi kepada siswa agar lebih
aktif dan bertanggung jawab dalam belajar. Pendekatan komunikasi yang terjalin
antara guru dan siswa tidak hanya sebatas penyampaian materi pelajaran, tetapi juga
berperan dalam membangun hubungan yang akrab dan saling percaya. Suasana
interaksi yang positif turut menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan
mendukung (Amanda et al., 2025).

Sikap positif juga terlihat dari kesabaran guru dalam menghadapi siswa
yang kurang responsif. Guru tidak langsung memberikan penilaian negatif, tetapi
berusaha mendekati siswa secara perlahan agar mereka mau terlibat dalam
pembelajaran. Pendekatan ini menunjukkan bahwa guru tetap menjaga sikap positif

meskipun menghadapi berbagai karakter siswa yang berbeda.
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Namun demikian, sikap positif yang ditunjukkan guru belum sepenuhnya
diikuti oleh respon yang sama dari siswa. Masih terdapat siswa yang kurang
menunjukkan minat dan partisipasi dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa sikap positif guru perlu didukung dengan strategi komunikasi yang lebih
menarik agar dapat meningkatkan keterlibatan siswa.

Dalam teori komunikasi interpersonal, sikap positif berperan penting dalam
membentuk suasana komunikasi yang kondusif. Sikap ini dapat mempengaruhi cara
siswa menerima pesan serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
berinteraksi. Berdasarkan hasil penelitian, sikap positif yang dilakukan guru sudah
cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan agar dapat memberikan dampak yang
lebih maksimal terhadap motivasi belajar siswa.

4.5.5. Kesetaraan

Berdasarkan hasil penelitian, guru di SMK Multi Karya telah berupaya
menerapkan prinsip kesetaraan dalam berkomunikasi dengan siswa. Hal ini terlihat
dari cara guru memperlakukan seluruh siswa secara adil tanpa membedakan latar
belakang maupun kemampuan akademik. Setiap siswa juga diberikan kesempatan
yang sama untuk menyampaikan pendapat dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran, sehingga tercipta suasana komunikasi yang inklusif dan tidak
diskriminatif.

Kondisi tersebut sejalan dengan konsep komunikasi interpersonal yang
menekankan pentingnya prinsip kesetaraan. Dalam hal ini, guru dituntut untuk
memberikan perlakuan yang sama kepada semua siswa serta membuka ruang

partisipasi secara merata. Penerapan prinsip ini menjadi salah satu faktor penting
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dalam membangun komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, karena dapat
mendorong keterlibatan aktif serta rasa dihargai pada diri siswa (Sapphine, 2024).

Kesetaraan juga terlihat dari suasana kelas yang dibangun oleh guru. Guru
berusaha menciptakan lingkungan yang menghargai setiap pendapat siswa,
sehingga mereka merasa lebih percaya diri dalam berinteraksi. Dengan adanya
kesetaraan, hubungan antara guru dan siswa menjadi lebih harmonis, sehingga
komunikasi dapat berjalan dengan lebih efektif.

Namun dalam praktiknya, kesetaraan dalam komunikasi belum sepenuhnya
terwujud secara optimal. Masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam
berpartisipasi, sehingga interaksi yang terjadi cenderung didominasi oleh siswa
tertentu. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesetaraan tidak hanya berkaitan dengan
kesempatan yang diberikan, tetapi juga dengan kemampuan siswa dalam
memanfaatkan kesempatan tersebut.

Dalam perspektif teori komunikasi interpersonal, kesetaraan merupakan
kondisi di mana komunikator dan komunikan memiliki posisi yang seimbang dalam
proses komunikasi. Kesetaraan memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah
yang lebih efektif. Berdasarkan hasil penelitian, kesetaraan dalam komunikasi
sudah mulai diterapkan oleh guru, namun masih perlu ditingkatkan agar seluruh

siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.



BAB YV

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola komunikasi guru dalam
mengubah perilaku siswa digital native di SMK Multi Karya, dapat disimpulkan
bahwa komunikasi yang dilakukan guru sudah berjalan dengan cukup baik, namun
belum sepenuhnya optimal dalam membentuk perubahan perilaku siswa secara
menyeluruh. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek komunikasi interpersonal
yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran.

1. Dilihat dari aspek keterbukaan, guru telah berusaha menyampaikan aturan,
nilai, serta harapan perilaku kepada siswa secara jelas di awal pembelajaran.
Selain itu, guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
maupun menyampaikan pendapat. Namun dalam praktiknya, tidak semua
siswa mampu memanfaatkan keterbukaan tersebut dengan baik, sehingga
masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam berkomunikasi.

2. Dari aspek empati, guru menunjukkan kepedulian terhadap kondisi siswa
dengan berusaha memahami karakter, emosi, serta kebiasaan siswa yang
dipengaruhi oleh penggunaan teknologi digital. Guru juga menggunakan
pendekatan yang lebih personal dalam menghadapi siswa yang bermasalah.
Meskipun demikian, empati yang diberikan belum sepenuhnya mampu
mendorong perubahan perilaku pada seluruh siswa.

3. Pada aspek sikap mendukung, guru telah memberikan bimbingan, arahan,

serta apresiasi terhadap perkembangan siswa. Dukungan ini terlihat dari
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upaya guru dalam membimbing siswa secara bertahap dan memberikan
motivasi agar siswa menjadi lebih baik. Namun, masih terdapat siswa yang
kurang menunjukkan perkembangan yang signifikan, sehingga dukungan
yang diberikan perlu ditingkatkan.

4. Selanjutnya pada aspek sikap positif, guru berusaha menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman dan tidak menekan siswa. Guru juga memberikan
motivasi agar siswa lebih aktif dan bertanggung jawab dalam belajar. Akan
tetapi, respon siswa terhadap sikap positif tersebut belum merata, karena
masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.

5. Pada aspek kesetaraan, guru telah berusaha memperlakukan seluruh siswa
secara adil tanpa membedakan latar belakang maupun kemampuan akademik.
Setiap siswa diberikan kesempatan yang sama untuk berpendapat dan
berpartisipasi dalam pembelajaran. Namun dalam kenyataannya, masih
terdapat siswa yang kurang terlibat aktif, sehingga komunikasi yang terjadi
belum sepenuhnya seimbang.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi guru di
SMK Multi Karya sudah mengarah pada komunikasi interpersonal yang efektif,
namun masih terdapat beberapa kendala, terutama dalam meningkatkan partisipasi
dan keterlibatan seluruh siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih
maksimal agar komunikasi yang dilakukan dapat memberikan dampak yang lebih

signifikan terhadap perubahan perilaku siswa digital native.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai
pihak.

1. Bagi guru, diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas komunikasi dengan
siswa, terutama dalam menciptakan suasana yang lebih interaktif dan
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam berpartisipasi. Guru juga perlu
menggunakan pendekatan komunikasi yang lebih variatif agar dapat
menjangkau berbagai karakter siswa digital native.

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
peningkatan kualitas komunikasi guru, misalnya melalui pelatihan
komunikasi interpersonal atau strategi pembelajaran yang lebih inovatif.
Dengan adanya dukungan tersebut, guru dapat lebih optimal dalam
membimbing siswa.

3. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran serta berani menyampaikan pendapat maupun kesulitan yang
dialami. Partisipasi aktif siswa sangat penting dalam menciptakan
komunikasi yang efektif di dalam kelas.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai
pola komunikasi guru dengan menggunakan pendekatan atau variabel yang
berbeda, sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih luas dan

mendalam.
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21 |ROFI ZIYAT RIZKY 2203110349 " | Assoc. Prof. Dr. FAUSTYNA, S Sos, MM, M.I Kom MENINGKATKAN AKUISISI KLIEN PADA EVENT ORGANIZER AURA

S.Sos, M| Kom

PLANNER

Dr. FAIZAL HAMZAH LUBIS,

STRATEGI KOMUNIKAS| HUMAS PT. AICE SUMATERA INDUSTRI DALAM

2 |avunoa sapuTRI 2203110172 Dr. IRWAN SYARI TJG, S Sos., M AP MENSOSIALISASIKAN PROGRAM EDUKAS! SISWA BERKUNJUNG KE
Sisos; ML Kom PABRIK
) POLA KOMUNIKASI GURU DALAM MENGUBAH PERILAKU SISWA DIGITAL
23 |AMIRUL FAHMI YUSUF 2203110392 | ©r. ZULFAHMI, M Kom Dr. SIGIT HARDIANTO, § Sos . M. Kom e Bl B
Dr. AKHYAR ANSHOR, PERSEPS| MASYARAKAT TENTANG KOMUNIKAS! POLRES PELABUHAN
' RRAH I
24 [ALFI SALSABILAH NASUTION 2203110171 skl ABDURRAHMAN ZUHDI, $.1 Kom , M. Kom el A e st olpe Sompmy
P ——— ANALISIS PERSEPS| PEREMPUAN GENERAS) Z DI KOTA MEDANS
25 [NagILA MaULIDINA 203110128 S See et CLUBIS] NURHASANAH NASUTION, S Sos, M 1 Kom TERHADAP TREN KONTEN PERNIKAHAN MENAKUTKAN DI MEDIA
M 1Kom SOSIAL
16 Syaban 1447H

/04 Februari 2026 M
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Wawancara Ibu Sugianti, S.Pd

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026.
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Wawancara Bapak Ahmad Mulyadi Martondang, S.Pd

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026.
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Acc Draft Pedoman Wanancaa
1032026

'DRAFT WAWANCARA TUGAS AKHIR
o D, Hardivanto. M.LKom
;pENTITAS PEWAWANCARA DENGAN GURU SMK MULTI KARYA

* Amirul Fahmi Yusuf

Nama
NPM 2203110392
Prodi : llmu Komunikasi
Dosen Pe“‘bimbing : Dr. Sigit Hardiyanto, S.S0s-; M.IL.Kom
Judul : Pola Komunikasi Guru Dalam Mengubah Perilaku Siswa Digital
Native di SMK Multi Karya.
Lokasi : SMK Multi Karya.
IDE TITAS NARASCPMBER
Nama 16“’\
Jenis Kelamin Fgro_m Vum
Usia :
Jabatan : G um | PAS
pendidikan Terakhir . g'
Alamat (W Sedap PN \ trum - Goldgen &
Masa Kerja : Patwmbak
9 T A
PERTANYAAN PENELITIAN

A. Keterbukaan

1. Bagaimana Bapak/Ibu sebagai guru menerapkan keterbukaan dalam menyampaikan aturan,
nilai, dan harapan perilaku kepada siswa digital native di SMK Multi Karya?

2. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapat, keluhan, atau kesulitan yang berkaitan dengan perilaku dan proses pembelajaran
kepada siswa di SMK Multi Karya?

B. Empati

1. Bagaimana Bapak/Ibu memahami kondisi emosional dan karakter siswa digital native yang
dipengaruhi oleh penggunaan teknologi digital di SMK Multi Karya?

2. Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan cara berkomunikasi ketika menghadapi siswa yang
menunjukkan perilaku kurang disiplin atau kurang fokus dalam pembelajaran di SMK Multi
Karya?



. Sikap Mendukung

. Bagaimana bentuk dukungan Yang panon /by perikan kepada siswa dalam membimbing dan

—

—

mengarahkan perubahan perilaky giq\. digital native ke arah yang lebih positif di SMK
Multi Karya?

. Bagaimana Bapak/Ibu Memberika, o . o atau dorongan agar siswa lebih aktif,

bertanggung jawab, dan terlibat dalapy, proses pemb‘?'ajaran di SMK Multi Karya?

. Sikap Positif

. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalap, perkomunikasi dengan siswa digital native yang

menunjukkan perilaku kurang pedy]; atau kurang responsif di kelas SMK Multi Karya?
Bagaimana Bapak/Ibu menyampajkap teguran atau nasihat agar tetap bersifat membangun
dan tidak menurunkan kepercayaan diri siswa di SMK Multi Karya?

. Kesetaraan

. Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan sikap kesetaraan dalam berkomunikasi dengan seluruh

siswa tanpa membedakan kemampuan akademik maupun latar belakang siswa digital native
di SMK Multi Karya?
Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan suasana komunikasi yang membuat siswa merasa

dihargai dan diperlakukan setara dalam proses pembelajaran di SMK Multi Karya?
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Badan Akredi Perg Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/Ak KP/PT/XI/2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
:”'"“'W”my: $nttps:/ifisipumsu.acid ™ fisip@umsu.ac.id o dan @ d v] d o d
Nomor  : 609/KET/IL.3.AU/UMSU-03/F/2026 Medan, 25 Ramadhan 1447 H
Lampiran : -.- 14 Maret 2026 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Sekolah SMK Multi Karya
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sechat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Sekolah

SMK Multi Karya, atas nama :
Nama mahasiswa : AMIRUL FAHMI YUSUF
NPM 1 2203110392
Program Studi : Ilmu Komunikasi
Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2025/2026
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : POLA KOMUNIKASI GURU DALAM

MENGUBAH PERILAKU SISWA DIGITAL
NATIVE DI SMK MULTI KARYA

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Dekan,

Q M Esmas

Agensi Kelayakan Malaysia
e e oty x* | %
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SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)

MULTI KARYA

NSS : 324076001043 - NDS : 5207121805 - NPSN: 10211094

TERAKREDITASI “A”
KOMPETENSI KEAHLIAN :

TEKNIK PEMESINAN, TEKNIK KENDARAAN RINGAN OTOMOTIF, TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA MOTOR,
TEKNIK KOMPUTER JARINGAN, MULTIMEDIA, REKAYASA PERANGKAT LUNAK, AKUNTANSI DAN KEUANGAN LEMBAGA,
OTOMATISASI DAN TATA KELOLA PERKANTORAN

Nomor : 452 b/SMK-MK/EKS-IZN/111/2026
Lamp 3

Hal : Izin Penelitian

Kepada Yth

Dr Arifin Saleh , S.Ses., MSP.

Dekan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
di

Tempat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan surat saudara Nomor : 609/KET/I1.3.AU/UMSU-03/F/2026 tanggal 14
Maret 2026 tentang permohonan izin penelitian, dengan ini kami menyatakan kesediaan

menerima Mahasiswi :
Nama :  Amirul Fahmi Yusuf
NIM : 2203110392
Program Studi : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

untuk melaksanakan pengambilan data di SMK Multi Karya guna penyusunan Skripsi (Karya
Iimiah) yang berjudul “ Pola Komunikasi Guru Dalam Mengubah Perilaku Siswa Digital
Native di SMK Multi Karya “.

Dan selama penelitian diharapkan untuk tidak mengganggu Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM).

Demikian kami sampaikan untuk dimaklumi dan atas kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

JI. STM No. 10 Kelurahan Sitirejo Il Medan Sumatera Utara Telp. (061) 7864281 - Website : www.smkmultikarya.sch.id
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNDANGAN/ PANGGILAN UJIAN TUGAS AKHIR

SKRIPS| DAN JURNAL ILMIAH

Nomor : 762/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2026

Pogram Studi limu Komunikasi
Vot e | IFSISr Hari, Tanggal Karis, 09 April 2026
Tempat Aula FISIP UMSU Lt 2
Pembukaan 08.15W'8
omor
No. Nama Mahasiswa Pokok Waktu JIMPENGUN Judul Ujlan Tugas Akhir
a PENGUJI | PENGUJIII PENGUJLIII
6 | AMIRUL .n%f._wcﬂ . 2203110392 AKHYAR ANSHOR|, ELVITAYENNI, S.S, Dr. SIGIT HARDIYANTO, POLA KOMUNIKAS| GURU DALAM MENGUBAH PERILAKU SISWA
N, S.Sos, M.|.Kom M.Hum S.Sus., M.L.Kor. DIGITAL NATIVE DI SMK MULTIKARYA

CHITRA INTANI NURUL

PERAN KOMUNIKAS| TOKOH ADAT DALAM MEMPERTAHANKAN

7 — Assoc. Prof, Dr. ABRAR  |Dr. IRWAN SYARI Assoc. Prof, r. PUJI i !
AMIN L ICENTITAS BUDAYA JAWA MELALUI TRADISI WETONAN DI DESA
A IADHANI, M.1Kom, TANJUNG, S.S0s, MAP [ SANTOSO, S8, M.SP it emliip
NURHASANAN STRATEGT KOMUNIKAS! PEMASARAN PELAKU USATTA THRIFT DI
8 | MAYA SEFRIANTI 2203110341 | 2 NASUTION, S Sos, »wﬂ%ﬂ _ﬂ. AERAR w.mm_o__,q\_ﬁnmo_ézs_ PAJAK MELATI DALAM MEMBENTUK PERSEPSI POSITIF BAGI
1 M.LKom e % Mo KONSUMEN MUDA DI MEDAN
STRATESTKOMUNIXAS! DISBUDSAREKRAF PROVINSI SUMATERA
:
o [NURULWULANAZHARI | 2203110183 ] ¢ it il <5 R B AR p | UTARA DALAMMENINGKATKAN DAYA TARIK WISATA MELALUI
i i SR LR PRCGRAM SUMUT V:BES
NURFAGANAT ANALISIS PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT NELALUI PENERAPAN
=] | I
10 |RASUANDI 220310410 . osac. of O ABRAR. [NasuTION. 5.8os, SRR ONANTO: I STRATEGI KOMUNIKASI BENCANA BPBD DALAM PENANGANAN
IO M.LKom PRSI BAMJIR DI LANGKAT
Notulis Sidang : Medan, 19 Syawal 1447 H

Assoc. Prof. Dy’ ARIFIN SALEH., MSP,

07 Maret 2026 M
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Data Pribadi

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Status Perkawinan
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Email

Nama Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu

Alamat

Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Amirul Fahmi Yusuf
: Medan, 21 Februari 2002
: Belum menikah
: Islam
: Indonesia
: J1. Deli Sejahtera Delitua No.4

: amirulfahmiyusuf@gmail.com

: Ahmad Yusuf
: Saprida Nasution

: JI. Deli Sejahtera Dusun IX No.4

2007 —2013 : SDN 060928 MEDAN

2013 -2016 : SMP NEGERI 36 MEDAN

2016 — 2019 : SMA NEGERI 13 MEDAN

2019 —2022 : POLITEKNIK PARIWISATA MEDAN

2022 — 2026 : Kuliah pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik program studi
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Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

tahun 2022 sampai dengan sekarang.


mailto:amirulfahmiyusuf@gmail.com
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